
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Model Zmijewki (X-Score) dalam penelitian ini menggunakan variabel X1 dengan 

indikator Net Income/Total Assets, variable X2 dengan indicator Total Asset/Total 

Liabilities dan variable X3 dengan indicator Current Assets/Current Liabilities. Penelitian 

ini menunjukan hasil bahwa selama periode penelitian, Variabel X1, X2 dan X3 sangat 

fluktuatif. Namun pada variable X3 ditemukan bahwa pada tahun-tahun tertentu 

perusahaan mengalami kondisi dimana posisi hutang lancar perusahaan lebih tinggi 

dibandingkan dengan harta lancar perusahaan. Sehingga hal ini merupakan gambaran 

bahwa perusahaan dalam kondisi yang tidak baik atau tidak sehat. 

2. Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan model Zmijewski (X-Score) 

diperoleh hasil bahwa semua nilai Cut-Off dalam penelitian ini menunjukan angka diatas 

0 (Nol). Hal ini berarti bahwa, perusahaan mengalami Financial Distress. Jika kondisi ini 

terus menerus berlangsung, maka diprediksikan perusahaan akan mengalami 

kebangkrutan. Namun, hal ini tidak mutlak dikarenakan model ini hanya untuk 

memprediksi kebangkrutan, bukan untuk menetapkan apakah perusahaan tersebut 

bangkrut atau tidak. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perusahaan diharapkan dapat memperhatikan penggunaan sumber dana dari luar (hutang) 

yang berlebihan atau melebihi aktiva/asset perusahaan dalam membiayai operasionalnya. 



Hal ini dapat menyebabkan tingginya beban bunga yang harus dilunasi perusahaan, 

sehingga dapat mengurangi keuntungan perusahaan 

2. Walaupun tingkat keakuratan dari model Zmijewski (X-Score) lebih baik dari model-model 

lainnya namun diharpkan untuk penelitian-penelitian selanjutnya dpat menggunakan model 

lain sebagai alat untuk memprediksi terjadinya Financial Distress diperusahaan-

perusahaan. 
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